
87    BAB III 

METODE PENELITIAN Untuk mendapatkan hasil kajian yang sistematis dan akurat, maka diperlukan adanya metode penelitian yang tepat dalam mengumpulkan data, yaitu metode penelitian yang telah dijadikan standar penelitian ilmiah telah dijadikan acuan akademisi. Memahami metode penilitian ini Chalid Narbuko menjelaskan bahwa: ”Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan”.66 Maka melihat kepada defenisi ini dipahami bahwa metode penelitian akan menjadi acuan proses penilitian ilmiah, mulai dari pengumpulan data sampai pada penyusunannya sehingga menghasilkan suatu produk ilmiah.  
A. Pendekatan Penelitian Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan atau penelitian 

library Research, yaitu penelitian yang membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan studi dokumen saja, dan juga ditambah dengan  penelitian lapangan (field research).  Penelitian kepustakaan dilaksanakan dengan menela’ah berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian berdasarkan kerangka berfikir yang jelas dan relevan. Penela’ahan perpustakaan, dimaksudkan untuk mendapatkan                                                            66 Chalid Narbuko Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm.1 



88    informasi secara lengkap serta menentukan tindakan yang diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.67 Alasan dalam memilih pendekatan pustaka ini berdasarkan pada asumsi dasar tema pembahasan, dimana penelitian ini mencoba untuk melakukan analisa hukum pada konsep mahram dalam perjalanan ibadah Haji dan Umrah seorang wanita, dan menggali ‘illat dari pengharusan mahram sehingga mendapatkan solusi hukum bagi yang tidak memiliki mahram dalam perspektif maqashid al-

syari’ah. Adapun penelitian Lapangan (field research) yaitu dilakukan dilapangan, tempat dimana objek peneliti itu berada.68  Untuk mendapatkan hasil analisa yang tepat terkait dengan tema kajian penelitian ini, maka diperlukan pendekatan deskriptif, yaitu dengan melakukan analisa dan menyajikan data sistematik dan kemudian melakukan simpulan yang berbasis data. 
B. Sumber Data Mengingat penelitian ini terdiri dari penelitian kepustakaan (library 

research) dan penelitian lapangan (field research), maka jenis data yang dibutuhkan adalah data kualitatif yag sepenuhnya diperoleh dari berbagai sumber tertulis (klasik maupun kontemporer) yang membahas tentang judul yang diteliti. Dan juga dari sumber penelitian secara langsung di tempat penelitian.                                                             67 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004),  hlm. 109  68 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara 1999), hlm.28 



89    Dan demi terwujudnya penelitian yang akurat, maka penulis membagi sumber data yang digunakan kedalam dua kategori, yaitu data primer dan data skunder: 
a. Data Primer Dalam menentukan data primer, penulis mengumpulkannya dengan menelusuri kitab-kitab yang memuat pembahasan tentang hukum safar bagi seorang wanita, dan data lapangan yang diperoleh dari observasi penulis, berikut ini adalah yang penulis jadikan data primer; 
1) Ahkam Safar Fi Al-Fiqh Al-Islami, oleh Dr. Abdullah Al-‘Ajlan 

2) Min Ahkam al-‘Umrat, Karya Farih Ibn Saleh al-Bahlal. 3) Maqashid al-Syari’at al-Islamiyyah wa Allaaqotuha bil adillah as-

syar`iyyah oleh Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin Mas’ud al-Yubiy. 4) Maqhasid al-syari’ah al-Islaamiyyah karya Al-Imam Muhammad At-Thoohir Ibn Aasyur 5) Al-Muwafaqat karya Asy-Syathibi 6) Regulasi perjalanan umrah melalui travel JPMADANIA PT.JOE PENTHA WISATA. 7) Kitab kitab yang memuat permasalahan terkait, seperti kitab al-majmu’ karya Imam al-Nawawi, Fiqh al-Sunnah karya Said Sabiq, Kitab al-

mughni fi al-haj wa al-umrah karya Said bin Abdul al-qodir, dan lain-lain.  



90    b. Data Sekunder Adapun yang dikategorikan sebagai data sekunder dalam kajian ini adalah kitab-kitab, majalah, jurnal, artikel, fatwa ulama dan lain-lainnya yang dianggap dapat mendukung dalam pengumpulan data penelitian tesis ini, diantara data sekunder dari penelitian ini antara lain :   1.  fiqh al-Islam wa adillatuh karya Wahbah al-Zuhailiy 2. Kitab Al-Umm Karya Imam As-Syafi’i 3. Al-Minhaj Karya Imam An-Nawawi 4. kitab al-fiqh ‘ala al-mazahib al-arba’ah karya Abd al-Rahman al-Jazairi 5. Buku panduan mudah, cepat dan praktis haji & umrah yang disusun oleh tim redaksi dan Thalal bin Ahmad 6.  fiqh al-muwazanat fi al-syari’at al-islamiyat, yang ditulis oleh Abd al-Majid Muhammad al-Sawsawat  7. Dan buku-buku lain yang terkait dengan permasalahan.  
C. Tehnik Pengumpulan Data Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research), maka langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data dilakukan dengan tahapan dokumentasi ,  yaitu dengan cara mengumpulkan sumber-sumber 



91    primer dan sekunder baik bahan pustaka maupun bahan lainnya yang berkenaan dengan bahasan penelitian. Keseluruhan data didapatkan melalui kutipan yang akurat, baik secara langsung maupun tidak langsung yang kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi data yang bernilai ilmiah. Adapun kaitan dengan penelitian lapangan (field research) maka penulis mengambil teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data pada metode – metode sebagai berikut :  a. Wawancara ( interview ), penulis mengadakan komunikasi langsung dan mengajukan beberapa pertanyaan ke beberapa pihak yang bersangkutan baik dari jemaah umrah, staff perusahaan, dan juga beberapa orang pembimbing ibadah yang menjadi leader untuk setiap keberangkatan. b. Observasi, dalam observasi ini penulis melakukan pengamatan langsung dalam perjalanan umrah & haji yang penulis langsung melaksanakannya di tanah suci, sehingga menemukan beberapa kasus berkaitan keamanan wanita yang pergi tanpa mahram. c. Dokumentasi, dalam hal ini penulis mengumpulkan data – data yang tersimpan dan dimiliki oleh PT.JOE PENTHA WISATA (JPMADANIA).   



92    D. Teknik Pengolahan Data Setelah data diperoleh maka langkah – langkah selanjutnya penulis mengolah data dengan cara editing, yaitu mempelajari berkas data yang telah terkumpul, sehingga keseluruhan berkas tersebut dapat dinyatakan baik. 
E. Tehnik Analisa Data Adapun upaya yang dilakukan dalam menarik kesimpulan dari hasil penelitian, penulis dalam hal ini akan menggunakan teknik konten analisis, karena penelitian ini merujuk kepada teks-teks kitab para fuqaha dan data yang dikumpulkan sesuai dengan realitas lapangan. Setelah terkumpulnya semua data yang mendukung analisa penelitian ini, maka akan diklasifikasikan berdasarkan konten masalah terkait. Kemudian finalisasi analisa akan disesuaikan dengan teori-teori ushul fikih, kaedah fikih, pendapat para ahli (ulama) atau pendapat penulis sendiri sesuai dengan tema kajian dan asumsi penulis. 
F. Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi yang dijadikan tempat penelitian, yaitu di JPMADANIA / PT.JOE PENTHA WISATA, Jl.Panda No.45/27 Sukajadi – Pekanbaru. Dan juga Kota Makkah dan Madinah Arab Saudi. Adapun waktu dilaksanakan penelitian pada tahun 2017 bulan januari.     



93    G. Sistematika Penulisan Supaya lebih terarah pembahasan tesis ini maka penulis membuat sistematika berdasarkan bab-bab yang terbagi kepada lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang merupakan penjelas dari bab tersebut. BAB I Bab ini disebut dengan Pendahuluan terdapat beberapa konten sub judul yang berkenaan dengan pendahuluan, yaitu:  1. latar belakang masalah 2. Penegasan istilah berdasarkan asumsi penulis 3. Identifikasi masalah 4. Batasan masalah  5. Rumusan masalah 6. Tujuan dan kegunaan penelitian dan  7. Tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan.  BAB II Konten bab ini tediri dari beberapa pembahasan sebagai landasan teoritis. Setidaknya ada tiga pembahasan utama: yaitu 1. Memahami hakikat aman secara umum, kemudian secara spesifik akan diulas terkait kemanan dalam ruang lingkup perjalanan Haji dan Umrah. 



94    2. Bab ini juga akan menerangkan hakikat mahram dalam perjalanan wanita, urgensitasnya dan bagaimana pendapat para ulama tentang hukum keberadaannya dalam perjalanan seorang wanita, khususnya dalam perjalanan Haji dan Umrah 3. Tinjauan Maqashid al-Syari’ah secara umum, mencakup defenisi, dalil pendukung, pembagian dan hal-hal yang diangggap perlu untuk dicantumkan 4. Tinjauan secara khusus terhadap maqashid mahram dalam perjalanan Haji dan Umrah seorang wanita  BAB III Bab ini berisikan berisikan metode penelitian, yang memuat beberapa hal berikut : 1. Pendekatan Penelitian 2. Sumber Data 3. Tehnik Pengumpulan Data 4. Tehnik Pengolahan data 5. Sistematika Penulisan  BAB IV Bab ini merupakan analisa dan pembahasan. Pada bab ini penulis akan melakukan analisa terhadap semua data, mulai dari data aktual yang terjadi di 



95    lapangan, kemudian menyorotinya dengan pendapat ulama terkait perjalanan Haji dan Umrah seorang wanita tanpa mahram dan mengkomparasikannya dengan teori maqashid al-syari’at.  Setelah itu bab ini tentunya akan menganalisa konsep aman sebagai kondisi yang melahirkan pengecualian bagi wanita yang akan melakukan perjalanan umrah tanpa mahram. BAB V Bab kelima, berisi penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi dan saran. Dalam bab ini akan disimpulkan temuan-temuan dari penelitian tentang judul tesis ini yang akan dikemas dengan bahasa yang singkat dan padat. Selanjutnya akan dilengkapi dengan saran. 


